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Abstract: The Merdeka curriculum demand differentiated instruction in learning process.
The implementation of differentiated instruction has not been well facilitated because there is
no teaching material that suits the learning needs of students. Teachers need adequate
teaching materials to facilitate the implementation of differentiated instruction. One of the
teaching materials that can be applied by teachers is worksheet. The purpose of this research
is to develop of guided inquiry based worksheet to support differentiated instruction. The
type of research is Educational Design Research (EDR). The research instruments were self
evaluation sheets, one to one sheets, validity and practicality questionnaires. Worksheet was
validated by 5 validators was done by 9 students for the practicality test. The results showed
that guided inquiry based worksheet to supporting differentiated instruction had an average
validity of 0.88. This number correspond to valid category and a practicality level of 93% of
students had very practical category. This research is recommended for further research in
terms of effectiveness test in small groups, practicality and effectiveness in field tests.
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Abstrak: Kurikulum merdeka mempunyai kesinambungan yang erat dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum terfasilitasi dengan baik
karena belum ada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Guru
membutuhkan bahan ajar yang memadai guna memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi. Salah satu bahan ajar yang bisa diterapkan oleh guru adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis Guided
Inquiry untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi. Jenis penelitian yang digunakan ialah
Educational Design Research (EDR). Instrumen penelitian berupa lembar self evaluation,
lembar one to one, angket validitas dan praktikalitas. LKPD divalidasi oleh 5 validator dan 9
orang peserta didik untuk uji praktikalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD
berbasis Guided Inquiry Learning menunjang pembelajaran berdiferensiasi memiliki rata-rata
validitas sebesar 0,88 dengan kategori valid dan tingkat praktikalitas 93% dari peserta didik
dengan kategori sangat praktis. Penelitian ini direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya
dalam hal uji efektivitas pada small group, praktikalitas dan efektivitas pada field test dari
produk yang telah dikembangkan.

Kata Kunci: LKPD, Pembelajaran Berdiferensiasi, Inkuiri Terbimbing, Larutan Penyangga,
Plomp
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang diterapkan di indonesia.
Kurikulum merdeka mempunyai kesinambungan yang erat dengan pembelajaran
berdiferensiasi (Sulistyosari dkk., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu
pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara beragam terhadap konten, proses, dan
produk untuk menanggapi perbedaan peserta didik dalam kesiapan, minat, dan
kebutuhan belajar Bagian konten, proses, dan produk dari pembelajaran berdiferensiasi
merupakan tiga elemen penting yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Diferensiasi
konten berkaitan dengan materi yang akan dipelajari peserta didik, diferensiasi proses
berkaitan dengan cara yang digunakan dalam menemukan informasi yang akan
diberikan kepada peserta didik, dan diferensiasi produk yang merupakan bukti dari apa
yang telah dipelajari peserta didik (Tomlinson, 2001).

Berdasarkan hasil wawancara kepada 4 orang guru kimia di SMAN 2 Padang,
SMAN 3 Padang, dan SMAN 9 Padang, diperoleh bahwa penerapan kurikulum
merdeka dengan pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan. Namun, dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi guru mengalami kesulitan dalam membuat
bahan ajar karena tidak memiliki cukup waktu dalam merancang bahan ajar tersebut.
Dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi termasuk pendekatan yang baru dalam
pendidikan di indonesia. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum terfasilitasi
dengan baik karena belum ada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta
didik. Guru membutuhkan bahan ajar yang memadai guna memfasilitasi pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi.

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengurangi kejenuhan dalam
pembelajaran antara lain mengembangkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan belajar
peserta didik. Salah satu bahan ajar yang bisa diterapkan oleh guru adalah LKPD.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang dapat digunakan sebagai
pedoman belajar yang menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran (Prastowo, 2019).

Materi larutan penyangga merupakan salah satu materi kimia yang rumit
sehingga sulit dipahami peserta didik (Sariati dkk., 2020). Berdasarkan hasil angket
yang diisi oleh 35 peserta didik SMAN 2 Padang didapatkan hasil bahwa sebanyak

77,14% peserta didik menyatakan bahwa beberapa konsep larutan penyangga sulit
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dipahami. Oleh karena itu, guru harus bisa melibatkan peserta didik dalam pembelajaran
yang akan berdampak pada perubahan hasil belajar yang lebih baik dengan
menggunakan bahan ajar berupa LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Berdasarkan hasil penelitian Agusta (2022) tentang implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit didapatkan hasil bahwa
hasil belajar peserta didik meningkat dan peserta didik merasa lebih percaya diri
mengerjakan tugas yang diberikan setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2022) tentang pembelajaran
berdiferensiasi dengan multimedia interaktif untuk meningkatkan hasil belajar kimia
diperoleh hasil bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan multimedia interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar kimia. Oleh sebab itu, pembelajaran berdiferensiasi dapat
membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dengan bantuan bahan ajar
berupa LKPD.

Pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru, melainkan peserta didik sendiri
yang menemukan konsep dalam pembelajaran sehingga dapat digunakan model
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah
inkuiri terbimbing atau Guided Inquiry menjadikan pembelajaran berpusat kepada
peserta didik agar aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator (Eseroghene,
2017). Penerapan Guided Inquiry dapat diintegrasikan dengan pembelajaran
berdiferensiasi (Hidayat dkk., 2023). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Liliawati dkk (2022) tentang pendekatan pembelajaran diferensiasi dalam inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan numerasi peserta didik dan didapatkan hasil bahwa
adanya pengaruh dari pendekatan diferensiasi dalam inkuiri terbimbing karena
pendekatan diferensiasi tidak mengabaikan setiap peserta didik di kelas dan mempunyai
instruksi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan penjabaran diatas, dalam upaya memfasilitasi pembelajaran
berdiferensiasi pada materi larutan penyangga yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Oleh karena itu, pada penelitian ini dikembangkan LKPD berbasis Guided
Inquiry untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada materi larutan penyangga.
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan validitas dan praktikalitas dari LKPD yang
dikembangkan.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan Educational Design Research (EDR) dengan
tahapan yang dikemukakan oleh Plomp & Nieveen (2013) yang dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu: tahap investigasi awal, tahap pengembangan atau pembuatan prototipe dan
tahap penilaian. Pada tahap investigasi awal dilakukan analisis kebutuhan, analisis
konteks dan studi literatur. Pada tahap pengembangan atau pembuatan prototipe
dilakukan berdasarkan tingkatan evaluasi formatif Tessmer. Dalam tahap penilaian
dilakukan untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan LKPD yang dikembangkan.
Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap prototipe IV. Instrumen yang digunakan ialah
lembar one to one evaluation, self evaluation, angket validasi dan praktikalitas.

Subjek penelitian terdiri dari dosen kimia FMIPA UNP, guru kimia SMAN 2
Padang, dan peserta didik Fase F SMAN 2 Padang. Objek penelitian berupa LKPD
berbasis guided inquiry learning untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada
materi larutan penyangga untuk Fase F SMA.

Teknik pengumpulan dan analisis data validitas yang digunakan akan digunakan
formula Aiken’s V (Aiken, 1985).

s

V= -D]

s=r—Ilo
Keterangan:

\ Indeks kesepakatan validator
r Skor kategori pilihan validator

n Jumlah validator

lo Angka penilaian validitas yang
terendah (lo=1)

c = Angka penilaian validitas yang

tertinggi (c=5)

Tabel 1. Kriteria Indeks Validitas Aiken’s V'

Skala Aiken’s V Kategori
V=08 Valid
V<08 Tidak Valid

Aiken (1985)

Analisis praktikalitas produk di gunakan skala Likert dengan formulasi berikut.

R
NP = — x 1009
SM %
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Keterangan:

NP = Nilai persen yang diharapkan

R = Nilai mentah yang diperoleh dari angket
SM = Nilai maksimum pada angket

Tabel 2. Kriteria Praktikalitas

No Persentase (%) Kriteria

1 0% - 20% Tidak praktis
2 21% - 40% Kurang praktis
3 41% - 60% Cukup praktis
4 61% - 80% Praktis

5 81% - 100% Sangat praktis

(Riduwan, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Investigasi Awal

Investigasi awal dimulai dengan analisis kebutuhan, studi literatur, dan
pengembangan kerangka konseptual. Temuan pada tahap ini diterapkan sebagai dasar

perancangan awal LKPD.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan didapatkan dari hasil wawancara kepada 4 orang guru
kimia di SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang, dan SMAN 9 Padang, didapatkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum terfasilitasi dengan baik karena belum
ada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru membutuhkan bahan
ajar yang memadai guna memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Salah
satu materi yang sulit dipahami peserta didik adalah larutan penyangga karena peserta
didik belum memahami materi prasyarat pada larutan penyangga (Sanjiwani dkk, 2018).
Oleh karena itu, diperlukan adanya bahan ajar berupa LKPD yang membimbing peserta
didik untuk dapat memahami materi larutan penyangga yang sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik.

Studi Literatur

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan didapatkan informasi bahwa kurikulum
merdeka mempunyai kesinambungan yang erat dengan pembelajaran berdiferensiasi
(Sulistyosari, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Widyawati (2023) didapatkan hasil
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar memberikan tantangan

yang lebih karena gaya belajar peserta didik cenderung berubah. Selain itu, Husna
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(2023) mendapatkan hasil penelitian bahwa pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan
kesiapan lebih tinggi secara signifikan dibandingkan gaya belajar. Menurut Liliawati
(2022) diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk memfasilitasi peserta didik
untuk dapat diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu model pembelajaran
yang digunakan adalah guided inquiry yang mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
dari pembelajaran diferensiasi pada guided inquiry karena mempunyai instruksi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang
digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. Tugas-tugas yang terdapat pada LKPD
akan mempermudah peserta didik untuk memahami konsep (Prastowo, 2014).
Penyusunan LKPD dapat disesuaikan dengan berbagai bentuk, fungsi, dan tujuan yang
akan dicapai. Oleh karena itu, guru harus memahami LKPD yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik (Hardiyanti, 2020). Menurut Sariati (2020)
larutan penyangga termasuk materi yang rumit sehingga sulit dipahami peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon (2021) mendapatkan hasil bahwa LKPD

berbasis guided inquiry efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pengembangan Kerangka Konseptual

Permasalahan yang diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan dan studi literatur
yaitu pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum terfasilitasi dengan baik karena
belum ada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Diperlukan adanya
bahan ajar berupa LKPD yang membimbing peserta didik untuk dapat memahami
materi larutan penyangga yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Kemudian larutan penyangga merupakan salah satu materi yang sulit dipahami peserta
didik karena belum memahami materi prasyarat. Permasalahan tersebut diatasi dengan
pengembangan LKPD berbasis guided inquiry untuk menunjang pembelajaran
berdiferensiasi pada materi larutan penyangga Fase F SMA. Produk dikembangkan

dengan menggunakan model plomp dengan melakukan uji validitas dan uji praktikalitas.

Tahap Pembuatan Prototipe
Pada setiap prototipe yang akan dihasilkan, maka dilakukan evaluasi formatif.

Hasil dari setiap prototipe tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Prototipe |
Hasil dari prototipe | ini yaitu LKPD berbasis guided inquiry learning untuk
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menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada materi larutan penyangga untuk Fase F
SMA. Komponen yang terdapat pada LKPD terdiri dari cover, informasi untuk guru,
identitas LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, materi prasyarat, kegiatan
pembelajaran, dan daftar pustaka.
Prototipe 11

Prototipe 1l merupakan hasil revisi terhadap prototipe | berdasarkan evaluasi
formatif berupa tahapan evaluasi diri sendiri (Self evaluation) kemudian membentuk
prototipe Il. Pada tahapan ini peneliti memeriksa dan melakukan peninjauan ulang
terhadap kelengkapan komponen LKPD. Hasil evaluasi ini, sudah tidak ada kesalahan
pada setiap komponen yang telah dibuat sehingga tidak perlu dilakukan revisi.
Prototipe 111

Prototipe Il merupakan hasil evaluasi formatif dari penilaian ahli (expert
review) dan evaluasi perorangan (one to one evaluation) terhadap prototipe I1. Penilaian
ahli (expert review) merupakan kegiatan memvalidasi prototipe 1l untuk mendapatkan
kategori valid terkait isi, penyajian, dan kebahasaan dari LKPD. Validasi ini dinilai oleh
lima orang validator yang terdiri dari 3 dosen kimia dan 2 guru kimia.

Tabel 3. Hasil Validasi Konten

Aspek yang Kategori
No dinilai V' Kevalidan
1 Komponen isi 0,90 Valid
2 Komponen 0,92 Valid
penyajian
3 Komponen 0,87 Valid
kebahasaan
Komponen 0,84 Valid
4 :
kegrafisan
Persentase Keseluruhan 0,88 Valid

Berdasarkan data diatas, komponen isi LKPD memiliki rata-rata Aiken’s V
sebesar 0,90 dengan Kkategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD vyang
dikembangkan sesuai dengan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran yang
akan dicapai, model pembelajaran sudah sesuai, pertanyaan kunci mengarahkan peserta
didik dalam menemukan dan menyimpulkan konsep larutan penyangga, soal aplikasi
pada LKPD dapat membimbing peserta didik dalam mengaplikasikan konsep sesuai

tujuan pembelajaran, serta sumber materi dan gambar berasal dari sumber yang relevan.
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Dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah memiliki komponen isi
yang bagus. LKPD yang sudah dikatakan valid merupakan LKPD yang dikembangkan
berdasarkan kurikulum dan rasional yang teoritik, kuat serta memiliki konsistensi
internal atau antar komponen-komponen LKPD (Plomp & Nieveen, 2013).

Komponen penyajian LKPD memiliki rata-rata Aiken’s V sebesar 0,92 dengan
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian materi pada LKPD dari yang
sederhana ke kompleks, materi yang disajikan sudah sesuai dengan konsep larutan
penyangga, terdapat sajian gambar yang menarik untuk meningkatkan motivasi dan
daya tarik peserta didik yang disertai dengan sumber acuan, serta kesederhanaan dari
LKPD vyang rapi, teratur, dan tidak bercampur dengan hal yang tidak perlu. Dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah diorganisasikan secara sistematis
dengan menggunakan komponen-komponen LKPD yang sesuai dengan Prastowo
(2011). Hal ini sesuai dengan Rochmad (2012) yang menyatakan bahwa penilaian
validitas komponen penyajian menunjukkan konsistensi internal antar komponen-
komponen yang ada pada LKPD yang dikembangkan.

Komponen kebahasaan LKPD memiliki rata-rata Aiken’s V sebesar 0,87 dengan
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa kebahasaan atau penggunaan bahasa pada
LKPD mudah dipahami, jelas, dan tidak rancu bagi peserta didik. Kalimat yang
digunakan dalam LKPD jelas dan mudah dipahami (Depdiknas, 2008). Manfaat dan
tujuan dari LKPD menurut Sunyono (2007) salah satunya adalah membantu peserta
didik untuk menemukan konsep dalam kegiatan pembelajaran. Dengan komponen
kebahasaan yang mudah dipahami dan tidak rancu maka peserta didik akan lebih mudah
dalam memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Komponen kegrafisan LKPD memiliki rata-rata Aiken’s V sebesar 0,84 dengan
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran LKPD sudah sesuai dengan standar
ISO, komponen unsur tata letak seimbang dan mempunyai pola yang sesuai dengan tata
letak isi LKPD, cover LKPD sudah proporsional dan tampilan cover menarik, ukuran
judul menjadi pusat pandang, tampilan LKPD menarik, dan gambar pada LKPD sudah
menarik yang disertai dengan keterangan dan sumber. Hal ini sesuai dengan komponen
kegrafisan dari suatu bahan ajar yang baik menurut Depdiknas (2008) yang dilihat
berdasarkan jenis dan ukuran huruf, lay out, ilustrasi gambar, serta desain tampilan.

Bersamaan dengan dilakukannya penilaian ahli, dilakukan juga uji satu-satu (one
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to one evaluation) terhadap peserta didik Fase F, diperoleh hasil bahwa pemilihan kata,
kalimat, pertanyaan-pertanyaan yang digunakan, gambar/video/objek, urutan tampilan,
dan ukuran tampilan setiap halaman sudah jelas dan mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah jelas dan mudah dipahami.
Meskipun nilai validitas yang didapatkan tinggi, merujuk dari penilaian yang
telah diberikan oleh validator dan analisis one to one evaluation, LKPD berbasis guided
inquiry untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada materi larutan penyangga
masih harus diperbaiki guna menyempurnakan produk yang telah dibuat. Salah satu

perbaikan yang dilakukan, diinformasikan pada gambar 1.

Informasi Untuk Guru

4 di
an
iapat men: sa
iberikan e
i lan
o
3 an benar a y
[Egh A E
jan
5 oal ik maka s
diberikan LKPD dengan ko E

hutps//bit.ly/SEDToClarutanpenyangga

(@) Sebelum revisi (b) Setelah Revisi
Gambar 1. Tampilan Informasi untuk Guru dalam LKPD

Prototipe 1V

Prototipe IV merupakan hasil revisi terhadap prototipe 11l berdasarkan evaluasi
formatif berupa uji kelompok kecil (small group evaluation) yang akan membentuk
prototipe IV. Uji kelompok kecil dilakukan pada 9 orang peserta didik Fase F yang
sudah mempelajari materi larutan penyangga.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Small Group terhadap Peserta Didik

Kategori

No Aspek Persentase Kepraktisan
1 Kemudahan 93% Sangat
penggunaan Praktis
2 Tampilan 89% Sangat
Praktis
3 Efisiensi 82% Sangat
pembelajaran Praktis
4 Manfaat 96% Sangat
LKPD Praktis
Persentase Keseluruhan 93% Sangat
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Praktis

Dari hasil tersebut menandakan bahwa LKPD yang dihasilkan sangat praktis
atau mudah digunakan. Dalam aspek kemudahan penggunaan, memiliki persentase
praktikalitas 93% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa petunjuk
penggunaan LKPD mudah dipahami, materi pada LKPD sudah sederhana dan mudah
dimengerti, bahasa mudah dipahami, huruf yang jelas dan mudah dibaca, dan
pertanyaan yang jelas dan mudah dimengerti. Menurut Sukardi (2008) LKPD larutan
penyangga yang dikembangkan memiliki tahapan dan pertanyaan yang cukup jelas
dengan bahasa yang mudah dipahami serta ukuran huruf yang jelas dan mudah dibaca
oleh pengguna.

Aspek tampilan memiliki rata-rata kepraktisan 89% dengan kategori sangat
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD mempunyai cover yang menarik, gambar
pada LKPD dapat meningkatkan minat baca, dan komponen LKPD menarik secara
keseluruhan. Menurut Ysiyar (2017) salah satu syarat teknis LKPD yaitu tampilan
LKPD yang menarik dapat memotivasi peserta didik untuk belajar sesuai kebutuhannya.

Aspek efisiensi pembelajaran memiliki rata-rata kepraktisan 82% dengan
kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa waktu pembelajaran menjadi lebih
singkat dengan LKPD dan peserta didik dapat menggunakan LKPD diluar jam pelajaran
sesuai kebutuhan. LKPD yang dikembangkan telah efisien dan dapat membantu peserta
didik untuk belajar sesuai dengan kecepatannya. Menurut Majid (2012) penggunaan
LKPD dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik yang memiliki kecepatan
tinggi dalam belajar akan lebih cepat untuk menyelesaikan tugas dibandingkan dengan
peserta didik lainnya.

Aspek manfaat LKPD memiliki rata-rata kepraktisan 96% dengan kategori
sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD dapat membantu peserta didik
memahami konsep, tahapan guided inquiry mudah dipahami peserta didik, LKPD
membantu peserta didik belajar mandiri maupun kelompok, serta LKPD meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik. Menurut Sanjaya (2006) melalui kegiatan pmbelajaran
yang sesuai dengan sintaks guided inquiry learning dapat membantu guru mengarahkan
peserta didik dalam memahami konsep pada materi larutan penyangga. Kemudian,
LKPD yang dikembangkan dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didik

untuk belajar sesuai kebutuhan belajarnya. Hal ini dapat mendukung peranan guru
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sebagai fasilitator serta sesuai dengan fungsi LKPD menurut Prastowo (2011) yaitu
sebagai bahan ajar mandiri, pengganti fungsi pendidik, sebagai alat evaluasi, dan

sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.

SIMPULAN

LKPD berbasis guided inquiry learning untuk menunjang pembelajaran
berdiferensiasi pada materi larutan penyangga untuk Fase F SMA yang dikembangkan
dianalisis menggunakan formula skala Aiken’s V diperoleh nilai sebesar 0,88 dengan
kategori valid dan tingkat praktikalitas berdasarkan angket respon peserta didik

diperoleh nilai sebesar 93% dengan kategori sangat praktis.
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